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Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.57%  -0.07% 

USDIDR 15,493  -0.03% 

KRWIDR 11.95  -0.15% 

Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 37,305.16 56.81  0.15% 

S&P 500 4,719.19 (0.36)  -0.01% 

FTSE 100 7,576.36 (72.62)  -0.95% 

DAX 16,751.44 (0.79) 0.00% 

Nikkei 32,970.55 284.30  0.87% 

Hang Seng 16,792.19 390.00  2.38% 

Shanghai 2,942.56 (16.43)  -0.56% 

Kospi 2,563.56 19.38  0.76% 

EIDO 21.90 (0.16)  -0.73% 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.00% 6.00% 

FX Reserve (USD bn) 138.10  133.10  

Trd Balance (USD bn) 3.48  3.42  

Exports Yoy  -10.43%  -16.17% 

Imports Yoy   -2.42%  -12.45% 

Inflation Yoy 2.86% 2.56% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 4.94% 5.17% 

Current Acc (USD bn) -0.90  -1.90  

Govt. Spending Yoy  -3.76%  10.62% 

FDI (USD bn) 4.86  5.14 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 123.60 123.30 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,019.6 (16.7)  -0.82% 

Crude Oil ($/bbl) 71.43 (0.15)  -0.21% 

Coal ($/ton) 145.25 (0.25)  -0.17% 

Nickel LME ($/MT) 17,150 178.0  1.05% 

Tin LME ($/MT) 25,175 (192.0)  -0.76% 

CPO (MYR/Ton) 3,692 4.0  0.11% 

    

PRICE OF BENCHMARK SERIES  
FR0090 : 95.99 (+0.06%)    

FR0091 : 98.37 (+0.62%)    

FR0094 : 95.97 (+0.64%)       

FR0092 : 103.87 (+0.18%) 

 
FR0086 : 97.99 (+0.18%)    

FR0087 : 99.28 (+0.18%)    

FR0083 : 106.54 (+0.09%) 

FR0088 : 97.29 (+0.80%)   

CDS of Indonesia Bonds          

CDS 2yr: +0.87% to 30.04 

CDS 5yr:  +3.38% to 71.22 

CDS 10yr: +0.66% to 127.24 

Today’s Outlook:   

MARKET AS: Di tengah optimisme penurunan suku bunga tahun depan terdapat warning dari seorang pejabat The Fed terkait masih 

adanya kemungkinan kebijakan moneter ketat diberlakukan tahun depan.  

Presiden Fed New York John Williams mengatakan kepada CNBC dalam sebuah wawancara pada hari Jumat bahwa pembahasan 

mengenai penurunan suku bunga masih "terlalu dini" dan bank sentral masih mungkin untuk mengetatkan kebijakan jika diperlukan. 

Pernyataan presiden Fed yang baru ini meredam beberapa spekulasi agresif mengenai penurunan suku bunga yang diharapkan pasar 

terjadi tahun depan. Tak pelak imbal hasil US Treasury bertenor 2 tahun, yang sensitif terhadap keputusan kebijakan The Fed, langsung 

naik 5 basis poin menjadi 4,451%, sementara imbal hasil obligasi AS tenor 10 tahun turun 2 bps menjadi 3,915%.  

Dari sisi data ekonomi PMI , aktivitas manufaktur AS turun lebih dari yang diperkirakan di bulan Desember, namun aktivitas ja sa, yang 

membentuk sebagian besar Inflasi, meningkat lebih dari yang diperkirakan. Sebelumnya pada hari Jumat, sebuah survei menunjukkan 

aktivitas bisnis domestik meningkat di bulan Desember di tengah meningkatnya pesanan dan permintaan pekerja, yang selanjutnya dapat 

membantu meredakan kekhawatiran akan adanya perlambatan tajam dalam pertumbuhan ekonomi di kuartal keempat.  

KOMODITAS: Harga Minyak ditutup lebih rendah pada hari Jumat, meskipun masih mencatat kenaikan mingguan pertama dalam dua 

bulan terbantu ekspektasi penurunan suku bunga AS tahun depan yang akan mendorong ekonomi dan demand atas Minyak mentah. 

Minyak mentah berjangka AS ditutup 0,2% lebih rendah pada USD 71,43 per barel dan kontrak Brent naik 0,2% menjadi USD 76,75 per 

barel. Sinyal dovish dari The Fed telah menjadi dukungan utama untuk pasar komoditas termasuk energi minggu ini, karena bank sentral 

mengisyaratkan penurunan suku bunga yang lebih dalam dari yang diperkirakan pada tahun 2024. 

Badan Energi Internasional (IEA) membantu pasar pada awal pekan ini dengan sedikit menaikkan perkiraan permintaan minyak untuk 

tahun 2024. Namun, perkiraan permintaan IEA masih jauh lebih rendah daripada yang disarankan oleh OPEC+. Pemangkasan produksi 

yang mengecewakan dari kelompok kartel ini menjadi pemberat utama minyak dalam beberapa pekan terakhir, mendorong harga ke posisi 

terendah dalam lebih dari lima bulan terakhir. Bahkan dengan prospek permintaan yang positif untuk tahun 2024, pasar minyak mentah 

masih diperkirakan tidak akan kekurangan pasokan. Hal ini juga sebagian disebabkan oleh produksi AS yang kuat, dengan data terbaru 

menunjukkan bahwa total produksi AS tetap mendekati rekor tertinggi dalam seminggu terakhir. Persediaan AS mengalami penurunan 

yang lebih besar dari perkiraan, meskipun permintaan bahan bakar di negara tersebut tetap lemah, dengan persediaan bensin mengalami 

peningkatan yang moderat. 

MARKET ASIA: China, importir minyak mentah terbesar, dalam usahanya memulihkan ekonomi berjalan dengan tidak mulus karena 

data menunjukkan bahwa belanja konsumen dan investasi meningkat lebih lambat dari yang diharapkan. Perjuangan yang sedang 

berlangsung telah memicu kekhawatiran bahwa Beijing harus meluncurkan stimulus lebih lanjut untuk menjaga perbaikan ekonominya 

tetap pada jalurnya. 

Corporate News  

Pefindo Turunkan Peringkat Integra Indocabinet (WOOD) Jadi Negatif, Ini Sebabnya PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) 

menurunkan peringkat PT Integra Indocabinet Tbk (WOOD) dan Obligasi Berkelanjutan (SR) I menjadi idA- dari idA serta Sukuk 

Mudharabah Berkelanjutan I menjadi idA- (sy) dari idA(sy). Pefindo dalam rilisnya Jumat (15/12) menjelaskan, Outlook peringkat 

Perusahaan direvisi menjadi Negatif dari stabil. Aksi pemeringkatan ini mencerminkan pandangan kami terhadap kinerja penjualan 

Perusahaan yang masih lemah dalam jangka pendek hingga menengah, yang disebabkan oleh penurunan permintaan di Amerika Serikat 

(AS), yang merupakan penyumbang yang dominan dalam pendapatan Perusahaan. Hal ini mengakibatkan panjangnya perputaran 

persediaan WOOD yang dapat menghambat laju deleveraging dalam jangka pendek hingga menengah. Di tengah situasi yang tidak 

menguntungkan ini, Perusahaan juga menghadapi peningkatan risiko pembayaran atas Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Tahap I/2021 

Seri B senilai IDR 97,5 miliar dan Obligasi Berkelanjutan I Tahap I/2021 Seri B senilai IDR 407,82 miliar yang keduanya akan jatuh tempo 

pada 14 April 2024. (Emiten News) 

Domestic Issue 

Realisasi Pembiayaan Utang Turun Jadi IDR 345 Triliun, Ini Kata Sri Mulyani Kementerian Keuangan melaporkan, realisasi pembiayaan 

melalui penerbitan utang sudah mencapai IDR 345 triliun hingga 12 Desember 2023. Realisasi ini sudah mencapai 81,9% dari pagu yang ada 

dalam Perpres 75/2023 yang sebesar 421,2 triliun. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mencatat, realisasi pembiayaan utang ini juga 

menurun 36,6% jika dibandingkan realisasi periode sama tahun lalu yang sebesar IDR 544,4 triliun. Untuk diketahui, menurutnya realisasi 

pembiayaan utang ini sejalan dengan upaya pemerintah menurunkan penerbitan utang. Dalam Perpres 75/2023, pemerintah menurunkan 

target pembiayaan utang dari IDR 696,3 triliun dalam APBN 2023, menjadi IDR 421,2 triliun. Penurunan pembiayaan utang ini secara 

keseluruhan ada pada penerbitan Surat Berharga Negara (SBN) neto yakni dari IDR 712,9 dalam APBN 2023, menjadi IDR 437,8 triliun 

dalam Perpres 75/2023. Sementara itu, target pinjaman neto tetap sama yakni IDR 16,6 triliun. Sri Mulyani merinci, realisasi penerbitan 

SBN sudah mencapai IDR 298,6 triliun atau mencapai 68,2% dari Perpres 75/2023. Sementara itu, realisasi pinjaman sudah melebihi target 

yakni IDR 46,4 triliun atau 279,2% dari pagu IDR 16,6 triliun. Bendahara keuangan negara ini menyampaikan, penurunan penerbitan SBN ini 

menggambarkan beberapa hal. Di antaranya, kondisi APBN dalam keadaan sehat lantaran defisit APBN jauh lebih rendah dari rancangan 

awal atau tahun lalu. Penurunan pembiayaan melalui SBN ini juga lanjutnya, sangat penting sebab tahun ini kondisi inflasi dan suku bunga 

global masih sangat tinggi. (Kontan) 

 

Recommendation   

Yield US10YT terbenam di bawah level 4.0% dengan kondisi indicator RSI diam di wilayah Oversold. Level yield 3.895% - 3.885% jadi 

Support terdekat saat ini, yang mana jika jebol maka tetapkan fase Bottoming ini masih gagal dan US10YT kembali meluncur turun ikuti 

pattern PARALLEL CHANNEL . Resistance terdekat : MA10 / yield 4.079%. ADVISE : HOLD ; WAIT & SEE.  

 

ID10YT malah kembali balik uji Support MA10 & MA20 di sekitar 6.64%, setelah gagal menembus Resistance dari level previous High 

pada yield 6.75%, menunjukkan usaha technical rebound ini masih rapuh. Apabila kedua MA tsb tak mampu berperan sebagai Support 

maka yield ID10YT akan menguji Support berikut di kawasan 6.54%. ADVISE : HOLD ; WAIT & SEE. 
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Global & Domestic Economic Calendar 

United States 10 Years Treasury  Indonesia 10 Years Treasury 

   

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Date Country 
Hour  

Jakarta 
Event Period Actual Consensus Previous 

Monday GE 16:00 IFO Business Climate Dec  — 87.3 

18 – Dec. GE 16:00 IFO Expectations Dec  — 85.2 

Tuesday US 20:30 Housing Starts Nov  1,360K 1,372K 

19 – Dec. EC 17:00 CPI MoM Nov F  — -0.5% 

 JP — BOJ Policy Balance Rate Dec 19  -0.100% -0.100% 

Wednesday US 19:00 MBA Mortgage Applications Dec 15  — 7.4% 

20 – Dec. US 22:00 Existing Home Sales Nov  3.77M 3.79M 

 US 22:00 Conf. Board Consumer Confidence Dec  103.4 102.0 

Thursday US 20:30 GDP Annualized QoQ 3Q T  5.2% 5.2% 

21 – Dec. US 20:30 Initial Jobless Claims Dec 16  — 202K 

 US 22:00 Leading Index Nov  -0.4% -0.8% 

 ID 14:20 Bank Indonesia 7D Reverse Repo Dec 21  6.00% 6.00% 

 KR 04:00 PPI YoY Nov  — 0.8% 

Friday US 20:30 Personal Income Nov  0.4% 0.2% 

22 – Dec. US 20:30 Personal Spending Nov  0.2% 0.2% 

 US 20:30 Durable Goods Orders Nov P  2.6% -5.4% 

 US 22:00 New Home Sales Nov  688K 679K 

 US 22:00 U. of Mich. Sentiment Dec F  69.4 69.4 

 JP 06:30 Natl CPI YoY Nov  2.7% 3.3% 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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